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PENGUMUMAN TENDER GAGAL
Nomor : PM.01/BH-PARIAMAN/BLPPBMN/XI/2021

PENINGKATAN JEMBATAN BH. 52 KM 8+773 BENTANG 20 M, BH. 15 KM
45+876 BENTANG 15 M, BH. 35 KM 52+204 BENTANG 12 M, DAN BH. 36 KM
52+468 BENTANG 12 M LINTAS PADANG — PARIAMAN

1. Sehubungan dengan Pengumuman tender oleh Kelompok Kerja Pemilihan Penyedia
Barang/Jasa Paket Pekerjaan Satuan Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Wilayah
Sumatera Bagian Barat Pada Biro Layanan Pengadaan dan Pengelolaan Barang Milik
Negara Sekretariat Jenderal Kementerian Perhubungan:

a. Paket Pekerjaan : Peningkatan Jembatan BH. 52 KM. 8+773 Bentang
Bentang 20 M, BH. 15 KM. 45+876 Bentang 15 M,
BH. 35 KM. 52+204 Bentang 12 M, dan BH. 36 KM.
52+468 Bentang 12 M Lintas Padang — Pariaman

b. Kode Tender : 83595114

¢. PAGU Anggaran : Rp 41.712.976.000,00

d. HPS : Rp 40.421.928.000,00

e. Dokumen Tender : DP.01/BH-PARIAMAN/BLPPBMN/XI/2021,

tanggal 05 November 2021

2. Bersama ini diberitahukan dengan Hormat Kepada para Direktur/Direktur Utama
perusahaan yang telah mendaftar dan memasukkan penawaran, dengan ini Kelompok
Kerja mengumumkan bahwa Paket Pekerjaan Peningkatan Jembatan BH. 52 KM.
8+773 Bentang 20 M, BH. 15 KM. 45+876 Bentang 15 M, BH. 35 KM. 52+204 Bentang
12 M, dan BH. 36 KM. 52+468 Bentang 12 M Lintas Padang — Pariaman dinyatakan
GAGAL karena tidak ada Peserta yang lulus evaluasi Penawaran.

3. Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 12 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Pasal 51 ayat (7) “Tindak lanjut dari Tender/Seleksi gagal sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) Pokja pemilihan segera melakukan Tender/Seleksi ulang.

4. Demikian disampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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